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LAMPIRAN A 

HASIL PARAMETER SIMPLISIA 

 

Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia 

Replikasi Hasil Susut Pengeringan 

1 7,2 % 

2 6,0 % 

3 6,0 % 

Rerata ± SD 6,4 % ± 0,69 

  

Rata-rata =  

Perhitungan Penetapan Kadar Abu 

No. Berat Kurs 

Kosong 

Berat Serbuk Berat Kurs + 

Serbuk 

% Kadar 

Abu 

1 18,9027 2,0050 18,9802 3,86 % 

2 18,9026 2,0081 18,9802 3,95 % 

3 18,9026 2,0082 18,9804 3,87 % 

            Rerata ± SD                             3,89% ±  0,07 

 

  Rata-rata =  

 

Pemeriksaan Kadar Sari Larut Etanol 

No Berat 

Serbuk (gr) 

Berat 

Konstan 

Cawan (gr) 

Berat Konstan 

Cawan + 

Serbuk (gr) 

Kadar Sari 

Larut 

Etanol (%) 

1 5,0042 38,4905 84,263 9,15 

2 5,0025 39,5002 85,3401 9,16 

3 5,0020 38,3450 86,4502 9,62 

            Rerata ± SD                       9,31 ± 0,26 

 

Rata-Rata = % 
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LAMPIRAN B 

HASIL PERHITUNGAN ANAVA VOLUME KAKI TIKUS PUTIH  

Perhitungan Anava Volume Kaki Tikus Putih Jam ke-1 

No. Tikus Perlakuan Jumlah 

K (-) E1 E2 E3 K (+) 

1 0,35 0,35 0,30 0,35 0,35  

2 0,35 0,35 0,35 0,35 0,30  

3 0,35 0,35 0,30 0,30 0,30  

4 0,30 0,30 0,35 0,35 0,30  

5 0,35 0,30 0,35 0,30 0,30  

n 5 5 5 5 5 25 

Rerata ± SD 0,34±0,02 0,33±0,03 0,33±0,03 0,33±0,03 0,31±0,02  

Ji 1,70 1,65 1,65 1,65 1,55 8,20 

Ji
2 

2,89 2,73 2,73 2,73 2,40 13,48 

Keterangan : 

Kelompok   K (-)  : diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok  E1 : diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E2  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,5 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E3  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 2,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok K (+)  :  diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 18 mg/ kg BB 

secara oral 

 

P = 5   N = 25    n = 5 

 = 2,71              J =  
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Tabel Anava 

SV db JK RJK F Hitung F Tabel 

(0,05) 

Py 4 0,0064 0,00032 0,4500 2,87 

Ey 20 0,0140 0,00072   

Total  24 0,0204 -   

 

Keterangan : 

SV : Sumber Variasi, Db : Derajat Bebas, JK : Jumlah Kuadrat, RJK : 

Rataan Jumlah Kuadrat, Py : Perlakuan Dalam, Ey : kuadrat Dalam 

Kesimpulan : tidak ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan 

 

Perhitungan Anava Volume  Kaki Tikus Putih Jam ke-2 

No. Tikus Perlakuan Jumlah 

K (-) E1 E2 E3 K (+) 

1 0,35 0,35 0,30 0,35 0,35  

2 0,40 0,35 0,35 0,35 0,30  

3 0,35 0,35 0,30 0,30 0,30  

4 0,30 0,30 0,35 0,30 0,30  

5 0,35 0,30 0,35 0,30 0,30  

n 5 5 5 5 5 25 

Rerata ± SD 0,35±0,04 0,33±0,03 0,33±0,03 0,32±0,03 0,31±0,02  

Ji 1,75 1,65 1,65 1,60 1,55 8,20 

Ji
2 

3,06 2,73 2,73 2,56 2,40 13,48 

 

Keterangan : 

Kelompok   K (-)  :  diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok  E1 :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E2  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,5 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E3  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 2,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok K (+)  :  diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 18 mg/ kg BB 

secara oral 
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P = 5   N = 25    n = 5 

  = 2,73              J =  

Tabel Anava 

SV db JK RJK F Hitung F Tabel 

(0,05) 

Py 4 0,0064 0,0016 0,9400 2,87 

Ey 20 0,0340 0,0017   

Total  24 0,0404 -   

 
Keterangan : 
SV : Sumber Variasi, Db : Derajat Bebas, JK : Jumlah Kuadrat, RJK : 
Rataan Jumlah Kuadrat, Py : Perlakuan Dalam, Ey : Kuadrat Dalam 
Kesimpulan : Tidak ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol 
dan kelompok perlakuan 

 
Perhitungan Anava Volume  Kaki Tikus Putih Jam ke-3 

No. Tikus Perlakuan Jumlah 

K (-) E1 E2 E3 K (+) 

1 0,35 0,30 0,30 0,25 0,30  

2 0,40 0,30 0,35 0,30 0,25  

3 0,35 0,35 0,25 0,25 0,25  

4 0,35 0,30 0,30 0,25 0,25  

5 0,35 0,25 0,30 0,25 0,25  

n 5 5 5 5 5 25 

Rerata ± SD 0,36±0,02 0,30±0,05 0,30±0,04 0,26±0,02 0,26±0,02  

Ji 1,80 1,50 1,50 1,30 1,30 7,40 

Ji
2 

3,24 2,25 2,25 1,69 1,69 11,12 

Keterangan : 
Kelompok   K (-)  : diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 
Kelompok  E1 : diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,0 g/kg BB secara 

oral 
Kelompok E2  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,5 g/kg BB secara 

oral 
Kelompok E3  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 2,0 g/kg BB secara 

oral 
Kelompok K (+)  :  diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 18 mg/ kg BB 

secara oral 
 
P = 5   N = 25    n = 5 

  = 2,23              J =  
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Tabel Anava 

SV db JK RJK F Hitung F Tabel 
(0,05) 

Py 4 0,0336 0,0084 28 2,87 

Ey 20 0,0060 0,0003   

Total  24 0,0396 -   

 
Keterangan : 

SV : Sumber Variasi, Db : Derajat Bebas, JK : Jumlah Kuadrat, RJK : 
Rataan Jumlah Kuadrat, Py : Perlakuan Dalam, Ey : Kuadrat Dalam 
Kesimpulan : Ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan 

Pengujian HSD 5% dan HSD 1% 

Perlakuan  Mean  K (-) E1 E2 E3 K (+) 

0,36 0,30 0,30 0,26 0,26
 

K (-) 0,36 0,00 0,06
SB 

0,06
SB 

0,10
SB 

0,10
SB 

E1 0,30  0,00 0,00 0,04
SB 

0,04
SB 

E2 0,30    0,04
SB 

0,04
SB 

E3 0,26    0,00 0,00 

K (+) 0,26      

 

Keterangan : 

TB : Tidak ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean < HSD 

5% 

B  : Ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean > HSD 5% 

SB  : Ada perbedaan sangat bermakna karena selisih antara 2 mean ≥ HSD 

1% 

Kelompok K
- 

: diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok E1  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 10% b/v secara oral 

Kelompok E2  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 15% b/v secara oral 

Kelompok E3  : diberi suspensi ekstrak daun miba 20% b/v secara oral 

Kelompok K
+
  : diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 1,8 mg/kg BB 

tikus secara oral 

RJKEy: 0,0003 

q (5%; p; db) = 4,27 
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q (1%;p;db) = 5,29 

HSD 5% =  q.     = 4,27 .   = 0,0146 

HSD 1% = q.      = 5,29 .  = 0,02032 

 

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus Putih Jam ke-4 

No. Tikus Perlakuan Jumlah 

K (-) E1 E2 E3 K (+) 

1 0,35 0,25 0,25 0,25 0,25  

2 0,40 0,25 0,30 0,20 0,20  

3 0,35 0,30 0,25 0,25 0,20  

4 0,35 0,30 0,25 0,20 0,25  

5 0,35 0,20 0,25 0,20 0,20  

n 5 5 5 5 5 25 

Rerata ± SD 0,36±0,02 0,26±0,03 0,26±0,02 0,22±0,03 0,22±0,03  

Ji 1,80 1,30 1,30 1,10 1,10 6,60 

Ji
2 

3,24 1,69 1,69 1,21 1,21 9,04 

Keterangan : 

Kelompok   K (-) : diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok  E1 :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E2  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,5 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E3  :  diberi suspensi ekstrak daun mimba 2,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok K (+)  :  diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 18 mg/ kg BB 

secara oral 

 

P = 5   N = 25    n = 5 

  = 1,84              J =  
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Tabel Anava 

SV db JK RJK F Hitung F Tabel 

(0,05) 

Py 4 0,0656 0,0164 10,25 2,87 

Ey 20 0,0320 0,0016   

Total  24 0,0976 -   

Keterangan : 

SV : Sumber Variasi, Db : Derajat Bebas, JK : Jumlah Kuadrat, RJK : 

Rataan Jumlah Kuadrat, Py : Perlakuan Dalam, Ey : Kuadrat Dalam 

Kesimpulan : Ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan 

 

Perhitungan HSD 5% dan HSD 1% 

Perlakuan  Mean  K (-) E1 E2 E3 K (+) 

0,36 0,26 0,26 0,22 0,22
 

K (-) 0,36 0,00 0,10
SB 

0,10
SB 

0,14
SB 

0,14
SB 

E1 0,26  0,00 0,00 0,04
SB 

0,04
SB 

E2 0,26    0,04
SB 

0,04
SB 

E3 0,22    0,00 0,00 

K (+) 0,22      

Keterangan : 

TB : Tidak ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean < HSD 

5% 

B : Ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean > HSD 5% 

SB : Ada perbedaan sangat bermakna karena selisih antara 2 mean ≥ HSD 

1% 

Kelompok K-
 

: diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok E1  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 10% b/v secara oral 

Kelompok E2  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 15% b/v secara oral 

Kelompok E3  : diberi suspensi ekstrak daun miba 20% b/v secara oral 

Kelompok K+  : diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 1,8 mg/kg BB 

tikus secara oral 

RJKEy = 0,0016 

q (5%; p; db) = 4,27 

q (1%;p;db) = 5,29 

HSD 5% =  q.     = 4,27 .   = 0,03392 
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HSD 1% = q.      = 5,29 .  = 0,04232 

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus Putih Jam ke-5 

No. Tikus Perlakuan Jumlah 

K (-) E1 E2 E3 K (+) 

1 0,35 0,25 0,25 0,25 0,25  

2 0,40 0,25 0,30 0,20 0,20  

3 0,40 0,30 0,25 0,25 0,20  

4 0,35 0,30 0,25 0,20 0,25  

5 0,35 0,20 0,25 0,20 0,20  

n 5 5 5 5 5 25 

Rerata ± SD 0,37± 0,26± 0,26± 0,22± 0,22±  

Ji 1,85 1,30 1,30 1,10 1,10 6,65 

Ji
2 

3,42 1,69 1,69 1,21 1,21 9,22 

Keterangan : 

Kelompok   K (-)  : diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok  E1 : diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E2  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 1,5 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok E3  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 2,0 g/kg BB secara 

oral 

Kelompok K (+)  : diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 18 mg/ kg BB 

secara oral 

 

P = 5   N = 25    n = 5 

  = 1,88              J =  

Tabel Anava 

SV db JK RJK F Hitung F Tabel 

(0,05) 

Py 4 0,0751 0,0187   

Ey 20 0,0360 0,0018   

Total  24 0,1111 -   

Keterangan : 

SV : Sumber Variasi, Db : Derajat Bebas, JK : Jumlah Kuadrat, RJK : 

Rataan Jumlah Kuadrat, Py : Perlakuan Dalam, Ey : Kuadrat Dalam 

Kesimpulan : Ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan 
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Perhitungan HSD 5% dan HSD 1% 

Perlakuan  Mean  K (-) E1 E2 E3 K (+) 

0,37 0,26 0,26 0,22 0,22
 

K (-) 0,37 0,00 0,11
SB 

0,11
SB 

0,15
SB 

0,15
SB 

E1 0,26  0,00 0,00 0,04
SB 

0,04
SB 

E2 0,26    0,04
SB 

0,04
SB 

E3 0,22    0,00 0,00 

K (+) 0,22      

Keterangan :  

TB :  Tidak ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean < HSD 

5% 

B :  Ada perbedaan bermakna karena selisih antara 2 mean > HSD 5% 

SB  :  Ada perbedaan sangat bermakna karena selisih antara 2 mean ≥ HSD 

1% 

Kelompok K-  : diberi suspensi PGA 3% b/v secara oral 

Kelompok E1  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 10% b/v secara oral 

Kelompok E2  : diberi suspensi ekstrak daun mimba 15% b/v secara oral 

Kelompok E3  : diberi suspensi ekstrak daun miba 20% b/v secara oral 

Kelompok K+
 
: diberi suspensi fenilbutazon dengan dosis 1,8 mg/kg BB 

tikus secara oral 

 

RJKEy = 0,0018 

q (5%; p; db) = 4,27 

q (1%;p;db) = 5,29 

HSD 5% =  q.     = 4,27 .   = 0,03597 

HSD 1% = q.      = 5,29 .  = 0,04488 
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LAMPIRAN C 

HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI  

Koefisien Korelasi Volume  Kaki Tikus Putih pada Jam Ke-1 

No. X Y X
2
 Y

2 
XY 

1 1,0 7,14 1,0 50,97 7,14 

2 1,5 7,14 2,25 50,97 10,71 

3 2,0 7,14 4,0 50,97 14,28 

Total 4,5 21,42 7,25 152,91 32,13 

n 3     

 Keterangan : 

 X : Dosis ekstrak daun mimba 

 Y : % inhibisi radang tikus putih 

 

∑ ∑ ∑∑

∑ ∑ ∑

−−

−

=

2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN
r  

r tabel (0,05) =  0,9619 

Koefisien Korelasi Volume  Kaki Tikus Putih pada Jam ke-2 

No. X Y X
2
 Y

2 
XY 

1 1,0 18,75 1,0 351, 56 18,75 

2 1,5 18,75 2,25 351,56 28,12 

3 2,0 25,00 4,0 625,0 50,0 

Total 4,5 62,50 7,25 1328,0 96,87 

n 3     

Keterangan : 

 X : Dosis ekstrak daun mimba 

 Y : % inhibisi radang tikus putih 

 

∑ ∑ ∑∑

∑ ∑ ∑

−−

−

=

2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN
r  

r tabel (0,05) = 0,8660 
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Koefisien Korelasi Volume  Kaki Tikus Putih pada Jam ke-3 

No. X Y X
2
 Y

2 
XY 

1 1,0 37,50 1,0 1406,25 37,50 

2 1,5 18,75 2,25 351,56 527,34 

3 2,0 62,50 4,0 3906,25 7812,5 

Total 4,5 118,75 7,25 5664,06 8377,34 

n 3     

Keterangan : 

 X : Dosis ekstrak daun mimba 

 Y : % inhibisi radang tikus putih 

 

 r tabel (0,05) = 0,5694 

 

Koefisien Korelasi Volume  Kaki Tikus Putih pada Jam ke-4 

No. X Y X
2
 Y

2 
XY 

1 1,0 62,50 1,0 3906,25 62,50 

2 1,5 62,50 2,25 3906,25 93,75 

3 2,0 87,50 4,0 7656,25 175 

Total 4,5 212,5 7,25 15468,75 331,25 

n 3     

Keterangan : 

X : Dosis ekstrak daun mimba 

 Y : % inhibisi radang tikus putih 

 

 

∑ ∑ ∑∑

∑ ∑ ∑

−−

−

=

2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN
r  

r tabel (0,05) = 0,8660 
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Koefisien Korelasi Volume  Kaki Tikus Putih pada Jam ke-5 

No. X Y X
2
 Y

2 
XY 

1 1,0 64,70 1,0 4186,09 64,70 

2 1,5 62,50 2,25 3906,25 93,75 

3 2,0 88,23 4,0 7784,53 176,46 

Total 4,5 215,43 7,25 15876,87 334,91 

n 3     

Keterangan : 

X : Dosis ekstrak daun mimba 

 Y : % inhibisi radang tikus putih 

 

 

∑ ∑ ∑∑

∑ ∑ ∑

−−

−

=

2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN
r  

  

r tabel (0,05) = 0,8248 
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LAMPIRAN D 

TABLE UJI F 
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TABEL UJI F (Lanjutan) 
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LAMPIRAN E 

RUMUS PERHITUNGAN STATISTIK 

 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan Anava 

N (Jumlah subyek seluruhnya) =  n1 + n2 + n3 + n4 + n5 

J =  (jumlah data total) =   +  +  +  +  

   =  

 = (Jumlah kuadrat)   =  +  +  +  +  

JKT ( Jumlah kuadrat total)   =  _  

JKPy (Jumlah kuadrat perlakuan) =  -  

JKEy (Jumlah kuadrat dalam)  = JKT - JKPy 

dbt (Derajat bebas total)  = N – 1 

dbPy (Derajat bebas perlakuan)  = P – 1 

dbEy (Derajat bebas dalam)  = dbt – dbPy 

RJKEy (Rataan jumlah kuadrat dalam)  =  

RJKPy (Rataan jumlah kuadrat perlakuan)  =  

F hitung  =  

Keterangan :   n = jumlah subjek dalam satu kelompok 

                   P = jumlah perlakuan 
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LAMPIRAN F 

TABEL UJI HSD (0,05) 
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LAMPIRAN  G 

TABEL UJI HSD (0,01) 
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LAMPIRAN H 

TABEL r 
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LAMPIRAN I 

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI 
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LAMPIRAN J 

SURAT DETERMINASI TIKUS PUTIH JANTAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




